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JAKARTA - Penggunaan low-
codeplatform untuk mengem-
bangkan aplikasimobile, apli-
kasiweb, dan aplikasilainnya
semakin masif padamasa
mendatang. Daritotal 500juta
aplikasiglobal yang dikem-
bangkan dalamlimatahunke
depan, 65% diantaranya
dikembangkan mengguna-
kan low-code platform. Bahkan,
berdasarkan prediksi Gartner,
sebanyak 75% perusahaan
besar di duniamengadopsi
minimal empatlow-codeplat-
formuntuk pengembangan
aplikasiyangdilakukan oleh
departemen teknologiinfor-
masi (IT) dan citizen developer
perusahaan.

“Low-code platform adalah
teknologi masa depan perusa-
haan,”kata VP Product
Management NEXTPLAT-
FORM Umar Darmajidalam
keterangan tertulisnyakema-
rin. Low-code adalah cara cepat
mendesain dan mengembang-
kan aplikasidengan sedi-

Low-Code Platform Percepat Transformasi Digital

pemerintah, low-code platform
sangatrelevandengan pro-
gram Government4.0karena
mempermudah proses trans-
formasi. Sedangkan bagistart-
up, low-code platformadalah
jawaban atas sulitnya
menemukanprogram-
mer/developerberkualitas
untuk mengembangkan
aplikasisecara cepatdan tepat.
Selain menawarkan efi-
siensidankecepatan masuk
pasar, low-code platformjuga
meningkatkan produktivitas
sertamembuat perusahaan
lebih agile dankolaborasiyang
lebih efektif. Dengan meng-

tuhan terhadap teknologi un-
tuk pengembangan aplikasi
jugalebih mudah terpenuhi.
Tidakheranjikamarketsize-
nyamembesar. Jikapada

2019 global market sizelow
codeplatformmasih USD11,45

Aplikasi digital semakin banyak digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Perusahaan didorong
untuk mengembangkan aplikasi dengan memanfaatkan low code platform.

perantilunak untuk memban-
tumengembangkan aplika-
siweb dan aplikasi mobile tanpa

kit codingmanual karena sudah
tersediainterfaceberbasis
grafik dalam menghimpundan

platformyangmasif tidaklepas
darikebutuhan perusahaan da-
lam melakukan automasi

mengonfigurasiaplikasi. harusmenulisribuanbariscode  prosesbisnisnya sebagaifon- miliar, makapada2022 diper-
Sedangkan low-code platform dansyntaxyangkompleks. dasi dalam melakukan trans- kirakansenilaiUSD 21,2
merupakan serangkaian Perkembangan low-code formasidigital. Bagiinstansi miliar. Pertumbuhan akumu-

adopsilow-code platform, kebu-

latifhingga 2027 mencapai
44,49%.

Penyedialow-code platform
jugaterus berkembang dengan
beragam produknyaantaralain
NEXTPLATFORM, OutSys-
tems, Mendix, Appian, Zoho
Creator, PowerApps, App
Maker, Quick Base, danlain-
lainnya. NEXTPLATFORM
misalnya diadopsiolehlebih
dari50 perusahaanyang
bergerak dibidangmigas,
perbankan, penerbangan, fast
moving consumer good (FMCG),
danindustriyanglainnya.

Salah satu proyek pengem-
bangan aplikasiberbasis
NEXTPLATFORM adalah
aplikasivendormanagement
system CIVD yang digagas oleh
konsorsium migas seperti
Medco, Chevron, Pertaminta-
EP, ConocoPhillips, Premier
Oil, danlain-lain yangberope-
rasisejak 2016 untuk melayani
ribuanvendor dankontraktor
migas diseluruh Indonesia.

Selainitu,adopsi NEXT-

PLATFORM dalam memperce-
patpenerapan transformasi
digitaljuga telah dilakukan
oleh Badan Pendapatan Dae-
rah (Bapenda) Provinsi Jawa
Barat dalam pilotproject digi-
talisasi pengelolaan penda-
patandaerah. Halinisejalan
dengan program Government
4.0yangdilakukan pemerin-
tah.

Low-codeplatform dipre-
diksi menjadi teknologimains-
tream dan teknologimasa
depanuntuk pengembangan
aplikasimobile maupun
aplikasiweb. Kemudahan,
kecepatan, danbiayayanglebih
efisien untukmembangundan
mengembangkan aplikasi
merupakankeunggulan low-
codeplatformyang dibutuhkan
perusahaan, startup, dan
organisasipemerintah.

“Low-codeplatformadalah
jawaban untuk menjadi
perusahaan masadepan,”kata
Umar.
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Ekosistem Logistik Bantu UM

JAKARTA - Pandemi Covid-19 menyebabkan proses
pengiriman barang dari penjual kepada konsumen ter-
hambat, termasuk produk-produk yang dijual oleh sektor
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Beruntung,
Indonesia sudah memiliki ekosistem logistik yangkuat
sehingga proses pengiriman barangyang pada 2020
sempat terhambat, pada 2021 sudah kembalinormal.

Lepas dari Jerat Pandemi

Masaawal pandemi membuat
Narman, pemilik usaha Baduy
Craft, harusmenelan pil pahit
lantaran penjualankerajinankhas
sukuBaduyyang diproduksiwarga
desanya sepipembeli. “Sebelum
pandemibisaratusanbarang per
bulan, saat pandemihampir tak
ada,”kisahnyakepada KORAN
SINDO kemarin. Namun, masa-
masasulititu takmenyebabkan
pria31tahunitupataharang. Dia
mencobamelakukan adaptasi
dengan lingkungan bisnis baru
yang terciptaakibat pandemi.

Narman pun fokuspada
penjualan melaluikanal e-
commerce dan mengurangisistem
penjualanlangsung. “Beruntung,
adae-commerce dan perusahaan
ekspedisiyang terus beroperasi,”
ungkapnya. Pertengahan 2020
orderan produkkerajinan seperti
syal, kain tenun untuk sarung,
taplak meja, bahanbaju, gelang,
hinggaikatkepalakembali
mengalir deras.

Derasnya orderanitukembali
mendorong Narmanharus
beradaptasi. Salah satunyayakni
mempercepat proses pengiriman
barangkepadapemesan. Proses
distribusiyanglancar dan tepat
waktumenjadifaktor penting
untuk meningkatkan kepercayaan
dankepuasan pelanggan.
“Karenanya, sayapilih
menggunakan perusahaan
ekspedisiyangpengirimannya
cepatsampai,” ucapnya.

Pria sukuBaduy Luaryang
bermukim di Kampung Marengo,
DesaKanekes, Kecamatan
Leuwidamar, Kabupaten Lebak,
Bantenitumengaku
menggunakanjasaekspedisi JNE
untuk mengirimkanbarangke
pelanggannya. Selain satu-satunya
perusahaan ekspedisiyang
memilikijaringan hingga dekat
desanya, perusahaaninijuga
dinilaimampumengirimbarang
dalamwaktu cepat. “Sudah sejak
awalusahadi2016 kirim dengan
JNEkarenameskipunlokasi
pemesan dipelosok daerah, cepat
sampainya. Untuk pengirimanke
kotabagus,jadibarang cepat
sampai, seharibarang sudahbisadi
tangan pembelikalaukirimke
Jakarta, “ paparnya.

Diamemaparkan, meskipun
adabeberapa opsipengiriman di
platform e-commerce tempatdia
menjual produknya, namun
mayoritas pembelinya memilih
menggunakanjasaekspedisi JNE.
Takhanya pemesanan diplatform
e-commerce, parapelangganyang
melakukan pemesanan secara
langsungmelaluipesaninstan
WhatsAppjugamemintadirinya
untuk mengirimkanbarangyang
dipesanmelalui ekspedisi JNE. “
Kalauadapesanan melalui Whats A

PP, semuamaunyadikirim dengan
JNE. Karena selalu sampai tepat
waktujadibanyak pelangganyang
repeatorder, cetusnya.

Jikapesanan memb eludak,
Narman memilih mengirim
barangnyamelalui JNE Pusat Sub
Rangkasbitung. Mengendarai
Motor Honda Revo Fitlansiran
2018, Narmanmenempuhjarak 80
kilometer pergipulang.
“Sebenarnyadidekat desaada.
Supaya semakin cepatjadike JNE
Rangkasbitung, sekalian cek lapak’
die-commerce karenadikampung
saya takadasinyalseluler,”
tuturnya.

Narman pun optimistis,
dengan pandemiyang mulaipulih
dan ekosistemlogistik yang
semakinkuat, dirinyadanpara
pelakuusaha UMKM lainnyabisa
kembalibangkit. “Yangpaling
pentingkan selainkualitas produk
adalahkecepatan waktubarang
sampaidipembeli. [tujadikunci
utama pembeli melakukan repeat
order,“ paparnya.

TakhanyaNarman, Lina$S
Rahmania, pemilik usaha
Sanrahfood, jugamenilai
pentingnya kecepatan pengiriman
pesanankepadapembeli. Diruko
berukuran 40 meter persegi
dengan pintuharmonikaberkelir
merahdiJalanRayaSerpong,
Tangerang Selatan, Lina
memproduksiberagam frozen food
denganlabel Bebek BoxMasYogi
dananeka sambal dengan merek Hj
Lina. “Untuk pengirimanbarangke
konsumen menggunakan
ekspedisi, JNEbanyak dipilih
pembeli,” ujarnya.

Penggunaan ekspedisi JNE
menjadipilihan pembelinya
karena dinilaibisamenjangkau
hinggapelosok daerah, bahkan
hinggaluar negeri. Kecepatan
pengiriman barang perusahaan
ekspedisiinidinilaiyang terbaik.
JNE memang sudah dikenal
melayanikiriman frozen food
ataupunmakanankeringdengan
kualitasyangterjaga.

Linabaruenam tahun
menggelutibisniskuliner seusai
pensiundarisebuah perusahaan
farmasisebagaitenagaahlidi
bidangresearchand development
(R&D) danregistrasiobat. Lina
memiliki tiga anaklaki-laki, dan
Brand Mas Yogidiambil darinama
anakbungsunya, Yogi. SaatiniLina
mempekerjakan empatorang
karyawanbagian produksidan dua
orangbagian administrasi. Setiap
harimerekabekerjabergiliran
untuk memproduksiempatjenis
frozenfood dan12jenissambal.
SepertiUMKM lainnyayang
terhantam pandemi, Lina pun
mengalamipasang-surut dalam
menjalankanbisnisnya. Namun,
Lina tak pataharang, beragam cara

FOTODOK

Suasana di gerai perusahaan ekspedisi JNE di Jakarta yang semakin ramai pengunjung karena aktivitas bisnis yang kembali normal. Ekosisitem logistik
yang kuat menjadisalah satu pendukung pertumbuhan ekonominasional.

daninovasi terus dilakukan untuk
menggenjot penjualan. Takhanya
dipasar domestik, bahkan hingga
mancanegara. Berbekaljaringan
yangluas, Lina terus
berkomunikasi dengan para
reseller-nyadiluar negeri. Produk
sambalnya sudah menjangkau
China, Dubai, Australia, hingga
Rusiadenganbantuanpara
diasporadisana.

“Untuk pengirimanbarang
lancartidakadamasalah, termasuk
untuk pengiriman frozen food,”
tuturnya.

JNE memilikilayanan
internasional untuk mendukung
pengirimanbarang dan dokumen
dariIndonesiakeluarnegeri.
Layanan JNE Internasionalini
mendukung pengiriman melalui
udaradanlaut. Biayayang dipatok
jugadisesuaikan dengannegara
yangdituju. Denganlayanan JNE
Internasionalini, pengirimbisa
mengirimkan barangkeluarnegeri
secara cepat, praktis,danaman.
Namun, adabeberapaketentuan
yangharusdipenuhioleh
pengirim.

Menyesuaikan
Kebutuhan Pasar
Agarbisnisdapatbertahan
seiring dengan perubahan zaman,
harusdipastikan bahwa produk
danlayananyangditawarkan
dapatmenjawab permasalahan
yang dirasakan para pelanggan.
Serangkaian permasalahanyang
dicobauntuk dijawab oleh JNE
adalah rumitnya pengiriman dan
pendistribusian barangkeberbagai
penjuruIndonesia. JNE
menjadikan tagline “Connecting

Happiness” sebagaiide utama
dalam memberikankeuntungan
dankenyamanankepada
pelangganyang merekalayanidi
seluruh Indonesia.

“Sejak didirikan pada1990, dan
sesuaidengan semangat
Connecting Happiness yaitu
mengantarkankebahagiaan untuk
memberikan manfaatyangseluas-
luasnyakepadaseluruh
masyarakatIndonesia, JNE
senantiasamengoptimalkan
penggunaan teknologiuntuk
meningkatkan efisiensi,”
ujarDeputy Vice President BD, E-
commerce, and Partnership JNE
Mayland Hendar Prasetyo. Dia
menambahkan, kinipelanggan
dapatdengan mudah melacak
paketyangmereka kirimkan
melaluiwebsite dan aplikasi
MyJNE dan melakukan
pembayaran dengan praktisdan
amanmenggunakanlayanan
pembayarandigital.

Aplikasi MyJNE membantu
pengirimbaranguntuk mengecek
tarif pengiriman JNE seluruh
Indonesia, mengecek status
pengiriman, mengeceklokasi gerai

terdekat, hingga melakukan
transaksijual beliantara penjual
danpembeliindividual.

Untuk semakin memperkuat
ekosistem logistiknya, selain
berkolaborasidengan penyedia
sistem pembayaran digital, JNE
jugaberkolaborasidengan banyak
pihak. Salah satunyadengan PT
Pelindo Solusi Logistik (PSL).
“Kerjasamainiuntuk memperluas
jangkauan pasar danlayanandi
seluruh Indonesia dan dapat terus
memberikan kemudahan serta
memenuhikebutuhan
masyarakat,” tegas Presiden
Direktur JNE M Feriadi Soeprapto.

Kolaborasiitujuga diharapkan
memberikan keuntungan dari sisi
bisniskedua pihak serta
berdampak sosial bagi masyarakat.
Diapunmenaruhharapanbesar
kerjasamaitubisamenjadisolusi
bagimasyarakat dan memberikan
kontribusibaginegaradalam
membantukinerjapelabuhan yang
meningkat danberdampak pada
kesejahteraan sosial dan ekonomi
nasional.

Sedangkan VP of Marketing
JNE Eri Palgunadi mengatakan,

pihaknya terus melakukan inovasi
untuk memenuhikebutuhan
pengirimankonsumen saatini.
Peningkatan pengiriman barang
masyarakat dimasapandemijuga
merupakan tantangan sehingga
JNE terus menjalankan
pengembangan infrastruktur

“Perkembangan e-commerce
yang cepatberdampak pada
kebutuhan terhadap pengiriman
barangyangikut merasakan
pertumbuhan dan peningkatan
signifikan. Kami optimistis
industrilogistik akan terus
tumbuh seiringdengan
perkembangan e-commerce,
cetusnya.

JNE memanfaatkan
momentumulang tahunnya
dengan #JNE31tahun,
#JNEMajulndonesiauntuk terus
mengembangkanjaringan hingga
tingkatkelurahan. Dengan
semakinluasnyajaringanyang
dimiliki, dapat memudahkan
pelanggan dalam menjangkau titik
layanan JNE sehingga pelaku e-
commerce, terutama UMKM,
dapatmerasakan manfaatnya.
Cantonc
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